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ABSTRAK

Kelebihan berat badan (overweight) dan obesitas pada remaja merupakan faktor risiko penyakit
diabetes, kardiovaskular, dan kanker. Hal ini disebabkan karena terjadinya penimbunan lemak pada
jaringan adiposa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan konsumsi ma-
kanan cepat saji (fast foods) dengan komposisi lemak tubuh pada remaja di SMA Karuna Dipa Palu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian berjumlah 74 orang yang diambil menggunakan teknik systematic random sampling. Data
komposisi lemak tubuh diketahui melalui pengukuran menggunakan alat BIA (Bioelectrical Impedance
Analysis) merk KERN, data aktivitas fisik didapatkan melalui pengisian kuesioner aktivitas fisik selama
seminggu terakhir, dan data konsumsi makanan cepat saji (fast foods) sebulan terakhir didapatkan me-
lalui pengisian formulir FFQ (Food Frequency Questionnaire). Analisis data menggunakan uji chi square
dengan nilai a=0,05. Hasil penelitian menunjukkan 29,7% remaja memiliki komposisi lemak tubuh yang
tinggi. Persentase remaja yang tergolong inaktif sebesar 73,0%, dan 59,5% remaja sering mengkonsumsi
makanan cepat saji (fast foods). Remaja tergolong inaktif beraktivitas fisik yang memiliki komposisi le-
mak tubuh yang tinggi sebesar 35,2% (p-value = 0,161; a>0,05). Dan persentase remaja yang sering
mengkonsumsi fast foods memiliki komposisi lemak tubuh yang tinggi sebesar 36,4% (p-value = 0,210;
a>0,05). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik
dan konsumsi makanan cepat saji (fast foods) dengan komposisi lemak tubuh pada remaja.
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ABSTRACT

Being overweight and obesity in adolescents are risk factors of diabetes, cardiovascular disease
and cancer. This happened of accumulation of fat in adipose tissue. This study aims to determine the rela-
tionship of physical activity and fast foods consumption with the composition of body fat in adolescents in
Karuna Dipa High School Palu. This is the analytic research using a cross sectional approach. The popula-
tion in this study amounted to 159 people. Sample of this study consisted of 74 people taken by using sys-
tematic random sampling technique. Data of body fat composition is known through measurements using
KERN's Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) tool, physical activity data is obtained using by physical ac-
tivity questionnaires of a week ago, and data of fast foods consumption last month was obtained by using
FFQ form (Food Frequency Questionnaire). Data analysis using chi square test with a value of @ = 0.05. The
results showed 29.7% of adolescents had a high body fat composition. The percentage of adolescents classi-
fied as inactive is 73.0%, and 59.5% of adolescents often consume fast foods. Adolescents are classified as
inactive with physical activity which has a high body fat composition of 35.2% (p-value = 0.161; a> 0.05).
And the percentage of adolescents who often consume fast foods has a high body fat composition of 36.4%
(p-value = 0.210; a> 0.05). The conclusion of this study is there is no meaningful relationship between physi-
cal activity and consumption of fast foods with the body fat composition in adolescents.
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PENDAHULUAN
Dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM), pembangunan

kesehatan dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia. Salah satu peran yang cukup signifikan
dalam peningkatan kualitas SDM adalah gizi
yang baik, terutama peningkatan status gizi
pada remaja. Masalah gizi pada remaja
muncul diiringi dengan perilaku gizi yang
salah. Hal ini ditandai dengan ketidakseim-
bangan antara asupan energi dengan
keluaran energi. Asupan energi tinggi bila
konsumsi makanan berlebihan, sedangkan
keluaran energi akan rendah bila metabo-
lisme tubuh dan aktivitas fisik rendah
(Adriani & Wirjatmadi, 2012).

Kelompok remaja merupakan Kke-
lompok yang rentan mengalami masalah
berat badan lebih yang diakibatkan pening-
katan timbunan lemak yang berlebihan. Pa-
da masa remaja, tubuh mengalami peru-
bahan komposisi tubuh yakni penimbunan
lemak yang sangat pesat selama masa
growth spurt. Penimbunan lemak tubuh ter-
jadi hingga mencapai 15-19% pada masa
anak-anak dan sekitar 20% penimbunan
lemak terjadi pada masa remaja (Adriani &
Wirjatmadi, 2012).

Gizi lebih merupakan masalah global
yang telah mendunia. Sebuah studi yang
dipimpin oleh WHO (World Health Organi-
zation) dan Imperial College London 2017,
data global pada tahun 2016 untuk kasus
obesitas pada anak mencapai angka 50 mi-
lyar pada anak perempuan dan 74 milyar
pada anak laki-laki. Studi tersebut menun-
jukkan bahwa jumlah anak obesitas dan
remaja (usia 5-19 tahun) di seluruh dunia
telah meningkat sepuluh kali lipat dalam
empat dekade terakhir. Jika tren saat ini
berlanjut, lebih banyak anak dan remaja
mengalami obesitas pada tahun 2020. Kasus
obesitas pada anak-anak dan remaja
meningkat pula pada negara dengan penda-
patan rendah dan menengah, terutama di
Asia.

Indonesia juga merupakan salah satu
negara yang berada di kawasan Asia dengan
masalah gizi pada remaja yang cukup tinggi.
Berdasarkan data Riskesdas 2013, preva-
lensi gizi lebih pada remaja usia 13-15 ta-
hun di Indonesia yaitu sekitar 10.8% yang
terdiri dari 8.3% gemuk dan 2.5% obesitas,

sedangkan pada usia 16-18 tahun mengalami
peningkatan yang luar biasa dari 1.4% (2010)
menjadi 7.3% (2013) yang terdiri dari 5.7%
gemuk dan 1.6% obesitas. Sementara untuk
prevalensi Sulawesi Tengah, hasil Riskesdas
tahun 2013 menyebutkan bahwa prevalensi
gizi lebih pada kelompok usia 13-15 tahun
sebesar 9.2% terdiri dari 7.2% gemuk dan
2.0% obesitas dan untuk kelompok usia 16-18
tahun juga terjadi lonjakan prevalensi gizi
lebih dari 1.3% (2010) menjadi 6.7% yang
terdiri dari 5.7% gemuk dan 1.0% obesitas
(Kemenkes RI, 2013).

Penimbunan lemak di dalam tubuh akan
meningkatkan seseorang mengalami kelebi-
han berat badan (overweight) dan mengalami
obesitas. Gizi lebih di Indonesia umumnya
terjadi di kota-kota besar yang merupakan
akibat adanya dampak negatif dari moderni-
sasi seperti perubahan gaya hidup di
masyarakat dari traditional life style menjadi
sedentary life style (aktivitas fisik yang ren-
dah). Banyak perbedaan yang terjadi antara
remaja sekarang dan remaja pada saat dulu.
Zaman sekarang anak dan remaja cenderung
menghabiskan waktu dengan beraktivitas rin-
gan, seperti menonton televisi, duduk
menggunakan sosial media hingga berjam-
jam, bermain video game, dan sibuk dengan
handphone ataupun gadget yang lainnya. Se-
dangkan remaja pada saat dulu lebih banyak
menghabiskan waktu di luar rumah dengan
berinteraksi bersama teman sebayanya dan
bermain. Aktivitas yang rendah pada ke-
lompok remaja akan meningkatkan risiko gizi
lebih karena pengeluaran energi sangat sedi-
kit dan akan menyebabkan penimbunan le-
mak pada jaringan adiposa (Adriani & Wir-
jatmadi, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Rang-
gadwipa pada tahun 2014 di Universitas
Diponegoro menunjukkan hasil bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara aktivitas
fisik terhadap massa lemak tubuh pada maha-
siswa Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro.

Selain dari aktivitas fisik, konsumsi ma-
kanan cepat saji juga dapat mempengaruhi
seorang remaja dapat mengalami gizi lebih.
Banyak dari kelompok remaja cenderung me-
nyukai makanan yang rendah akan kan-
dungan gizi dan memilih makanan cepat saji
(fast foods). Ini merupakan penyimpangan
konsumsi makanan yang nantinya akan
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mengakibatkan kurangnya nafsu makan
remaja terhadap makanan yang sehat dan
bergizi. Fast foods merupakan kultur remaja
di perkotaan dan merupakan jenis makanan
yang tidak mengandung kandungan gizi yang
tidak seimbang. Terkadang makanan siap saji
ini banyak mengandung lemak jenuh yang
dapat meningkatkan kolesterol dalam darah
dan membuat berat badan berlebih (Wiarto,
2013).

Apabila fast foods dikonsumsi secara ber-
lebihan, akan meningkatkan risiko gizi lebih
pada remaja. Hal ini ditunjukkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
(2013), menunjukkan bahwa terdapat hub-
ungan yang signifikan antara konsumsi fast
foods dengan kejadiaan obesitas pada remaja
di Akademik Kebidanan Muhammadiyah Ban-
da Aceh. Gaya hidup di perkotaan yang meli-
puti rendahnya aktivitas fisik, meningkatnya
aktivitas kurang gerak (sedentary behavior),
makanan yang tidak sehat seperti tinggi le-
mak jenuh, gula dan makanan olahan meru-
pakan penyebab kemungkinan munculnya
epidemi obesitas di negara berkembang
(Nasution, 2017).

Kelebihan berat badan (overweight) dan
obesitas pada remaja perlu mendapat per-
hatian khusus, hal ini disebabkan karena
overweight dan obesitas merupakan faktor
risiko kejadian penyakit kronis, seperti diabe-
tes, penyakit kardiovaskular, dan kanker
(WHO, 2017).

SMA Karuna Dipa Kota Palu merupakan
salah satu Sekolah Menengah Atas yang ter-
dapat di Kota Palu yang memiliki siswa
sebanyak 159 orang, terdiri dari 71 orang
siswa perempuan dan 88 orang siswa laki-
laki. Hasil studi pendahuluan dan observasi
awal penulis yang telah dilakukan pada tang-
gal 16 Desember 2017, diketahui 6 dari 10
remaja yang diukur mengalami obesitas
diketahui melalui pengukuran IMT/U dan
observasi secara fisik remaja tersebut dipas-
tikan memiliki komposisi lemak tubuh yang
tinggi karena penumpukkan lemak terdapat
di bagian perut (SMA Karuna Dipa, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, penulis ter-
tarik untuk meneliti mengenai hubungan ak-
tivitas fisik dan konsumsi makanan cepat saji
(fast foods) dengan komposisi lemak tubuh
dengan menggunakan sampel remaja di SMA
Karuna Dipa Kota Palu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Karuna Dipa Kota Palu
yang dilaksanakan pada bulan Februari-
Maret 2018 dengan pengumpulan data dil-
akukan secara bertahap. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 159 orang. Sampel
pada penelitan ini berjumlah 74 orang
dengan teknik pengambilan  sampel
menggunakan systematic random sampling.
Pengumpulan data aktivitas fisik
menggunakan kuesioner aktifitas fisik yang
mencantumkan daftar aktifitas fisik, re-
sponden dikatakan dikatakan aktif apabila
berpartisipasi dalam aktivitas berat paling
sedikit 3 kali seminggu untuk minimal 20
menit tiap sesi atau berpartisipasi dalam
aktivitas sedang paling sedikit 3 jam dan
sedikitnya 5 sesi dalam 1 minggu. Dan re-
sponden dikategorikan inaktif apabila tidak
memenubhi syarat.

Data konsumsi makanan cepat saji
(fast foods) menggunakan formulir FFQ
(Food Frequency Questionnaire). Responden
dikatakan sering mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast foods) apabila mengkonsum-
si salah satu makanan cepat saji (fast foods)
23x/minggu dan dikatakan jarang apabila
responden mengkonsumsi <3x/minggu.
Sedangkan data komposisi lemak tubuh
didapatkan melalui pengukuran lemak
tubuh menggunakan alat BIA (Bioelectrical
Impedance Analysis) dengan kategori mem-
iliki komposisi lemak tubuh yang tinggi jika
pada hasil pengukuran persen lemak tubuh
untuk perempuan >33% dan >25% untuk
laki-laki. Responden dikatakan memiliki
komposisi lemak tubuh yang normal jika
pada hasil pengukuran untuk perempuan
<33% dan <25% untuk laki-laki. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan uji
chi-squre dengan nilai «=0,05 dan penyaj-
ian data disajikan dalam bentuk tabel distri-
busi frekuensi disertai dengan penjelasan
tabel berupa narasi.

HASIL

1. Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik subjek penelitian terdiri

dari siswa Kkelas X, XI, dan XII. Jumlah

subjek pada penelitian ini didominasi oleh

kelas XII dengan persentase sebesar 43,0%
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(32 orang). Persentase umur responden
didominasi oleh umur 17 tahun yaitu sebe-
sar 41,9% (31 orang) dan umur 15 tahun
sebesar 25,7% (19 orang). Subjek penelitian
didominasi oleh jenis kelamin laki-laki
dengan persentase sebesar 55,4% (41
orang). Dan sebesar 8,1% (6 orang) re-
sponden menyatakan bahwa orang tuanya
memiliki riwayat obesitas.

2.  Analisis Univariat

Data aktifitas fisik menunjukkan bahwa
terdapat 20 responden (27,0%) tergolong
aktif dan 54 responden (73,0%) tergolong
inaktif. Data konsumsi makanan cepat saji
(fast foods) didapatkan bahwa 44 respond-
en (59,5%) sering mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast foods) dan 30 responden
(40,5%) jarang mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast foods). Data komposisi lemak
tubuh menunjukkan hasil bahwa terdapat
52 responden (70,3%) memiliki komposisi
lemak tubuh normal dan 22 responden
(29,7%) memiliki komposisi lemak tubuh
tinggi.

3. Analisis Bivariat

Dari hasil analisis bivariat terdapat 17
responden (85,0%) memiliki komposisi le-
mak tubuh yang normal dan 3 responden
(15,0%) memiliki komposisi lemak tubuh
yang tinggi dengan kategori aktif beraktivi-
tas fisik. Sementara untuk responden dalam
kategori inaktif, terdapat 35 responden
(64,8%) memiliki lemak tubuh yang normal
dan 19 responden (35,2%) memiliki lemak
tubuh yang tinggi. Hasil dari uji statistik
didapatkan nilai p-value=0,161; a>0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak adanya hub-
ungan yang bermakna antara aktivitas fisik
dengan komposisi lemak tubuh.

Pada data konsumsi makanan cepat saji
(fast foods) didapatkan hasil bahwa ter-
dapat 28 responden (80,0%) memiliki kom-
posisi lemak tubuh yang normal dan 16 re-
sponden (36,4%) memiliki komposisi lemak
tubuh yang tinggi dengan kategori sering
mengkonsumsi makanan cepat saji (fast
foods). Sementara untuk responden dalam
kategori jarang mengkonsumsi makanan
cepat saji (fast foods), terdapat 24 respond-
en (80,0%) memiliki lemak tubuh yang nor-
mal dan 6 responden (20,2%) memiliki le-
mak tubuh yang tinggi. Hasil dari uji statis-
tik didapatkan nilai p-value= p-value=0,210;
a>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak

adanya hubungan yang bermakna antara kon-
sumsi makanan cepat saji (fast foods) dengan
komposisi lemak tubuh.

PEMBAHASAN
1. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kompo-
sisi Lemak Tubuh Pada Remaja

Pada penelitian ini tidak terdapat hub-
ungan yang bermakna antara aktivitas fisik
dengan komposisi lemak tubuh pada remaja.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dil-
akukan oleh Ranggadwipa (2014) pada maha-
siswa di Universitas Diponegoro, bahwa ter-
dapat hubungan yang bermakna antara aktivi-
tas fisik terhadap massa lemak tubuh. Hasil
tersebut menyebutkan adanya korelasi
negatif antara aktivitas fisik terhadap massa
lemak tubuh responden. Korelasi negatif
mengartikan bahwa semakin tinggi aktivitas
fisik maka massa lemak tubuh akan semakin
rendah. Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Adityawarman (2007) pada remaja di SMP
Domenico Savio Semarang, menyatakan bah-
wa aktivitas fisik pada remaja mempunyai
hubungan positif dengan lemak tubuh karena
mempunyai pengaruh terhadap lemak tubuh
dan lingkar pinggang. Dari hasil tersebut
dinyatakan bahwa inaktivitas remaja me-
nyebabkan meningkatnya persen lemak
tubuh.

Menurut asumsi peneliti, tidak adanya
hubungan antara variabel dalam penelitian ini
dikarenakan adanya aktivitas yang homogen
untuk sebagian besar responden. Aktivitas
fisik dengan kategori inaktif lebih mendomi-
nasi untuk sebagian besar responden, sehing-
ga menyebabkan tidak adanya keterkaitan
antara aktivitas fisik dengan komposisi lemak
tubuh pada remaja. Walaupun dalam
penelitian ini tidak terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dengan komposisi lemak tububh,
tetapi data penelitian ini menunjukkan bahwa
remaja yang tergolong inaktif mempunyai ke-
cenderungan 2,35x untuk memiliki komposisi
lemak tubuh yang tinggi dibandingkan dengan
remaja yang aktif beraktivitas fisik. Hal ini
sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh
Adriani & Wirjatmadi (2012) bahwa aktivitas
yang rendah pada kelompok remaja akan
meningkatkan risiko gizi lebih karena ren-
dahnya pengeluaran energi dan akan me-
nyebabkan penimbunan lemak pada jaringan
adiposa.
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2. Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji
(Fast Foods) dengan Komposisi Lemak
Tubuh Pada Remaja

Pada penelitian ini tidak terdapat hub-
ungan yang bermakna antara konsumsi ma-
kanan cepat saji (fast foods) dengan kompo-
sisi lemak tubuh pada remaja. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Heriyanto
(2012) yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara konsumsi fast foods
dengan persen lemak tubuh pada remaja
perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh
Heriyanto (2012) menggunakan alat BIA
(Bioelectrical Impedance Analysis) untuk
menentukan persen lemak tubuh. Penelitian
yang serupa juga dilakukan oleh Bayuningsih
(2015) yang menyatakan bahwa tidak ada
keterkaitan antara frekuensi konsumsi
dengan tebal lemak bawah kulit pada remaja
perempuan. Pada penelitian tesebut sekitar
54,5% remaja tergolong sering mengkon-
sumsi fast foods 28x/minggu. Jenis fast foods
yang dikonsumsi terdiri dari fast foods mod-
ern yang tersedia di restoran fast foods dan
fast foods lokal yang dijual di pedagang kaki
lima. Penelitian yang dilakukan oleh Bayun-
ingsih (2015) tersebut menggunakan alat
skinfold caliper untuk mengetahui tebal le-
mak bawah kulit.

Tidak adanya hubungan yang bermakna
antara konsumsi makanan cepat saji (fast
foods) dengan komposisi lemak tubuh pada
penelitian ini bisa disebabkan karena kon-
sumsi makanan cepat saji hanya melihat
frekuensi konsumsi fast foods tanpa menghi-
tung besar porsi yang dikonsumsi oleh re-
sponden. Oleh karena itu, tidak dapat
ditemukan hubungan yang bermakna antara
konsumsi makanan cepat saji (fast foods)
dengan komposisi lemak tubuh.

Walaupun pada penelitian ini tidak ter-
dapatnya hubungan yang bermakna antara
konsumsi fast foods dengan komposisi lemak
tubuh pada remaja, namun dari data
penelitian ini menunjukkan bahwa remaja
dengan kategori sering mengkonsumsi fast
foods memiliki kecenderungan 1,8x untuk
memiliki komposisi lemak tubuh tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
(2013) pada remaja di Akademia Kebidanan
Muhammadiyah Banda Aceh menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara konsumsi fast foods dengan kejadian

obesitas dengan hasil uji statistik P=0,000.
Pada hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa proporsi obesitas lebih tinggi pada
remaja yang sering mengkonsumsi fast foods
dibandingkan dengan remaja yang jarang
mengkonsumsi fast foods. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa fast
foods memiliki kandungan yang tinggi ener-
gi, lemak, garam (natrium), dan rendah serat
sehingga dapat menyebabkan permasalahan
kesehatan yakni gizi lebih.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas
fisik dengan komposisi lemak tubuh pada
remaja di SMA Karuna Dipa Palu dan tidak
ada hubungan antara konsumsi makanan
cepat saji (fast foods) dengan komposisi le-
mak tubuh pada remaja di SMA Karuna Dipa
Palu.

Pada penelitian ini disarankan agar
remaja SMA Karuna Dipa agar meningkatkan
aktivitas fisik serta mengurangi konsumsi
jajanan fast foods. disarankan untuk peneliti
selanjutnya agar dapat menggunakan
metode yang lebih akurat untuk mengetahui
aktivitas fisik serta memasukkan kuantitas
atau besaran porsi fast foods yang dikonsum-
si oleh responden.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Remaja di SMA Karuna Dipa Palu

Karakteristik Responden

n=74
(n) (%)
Kelompok Kelas
X 22 29,7
XI 20 27,0
XII 32 43,2
Kelompok Umur (Thn)
14 1 1,4
15 19 25,7
16 17 23,0
17 31 41,9
18 6 8,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 41 55,4
Perempuan 33 44,6
Riwayat Obesitas Orang Tua
Ada 6 8,1
Tidak Ada 68 91,9

Sumber: Data Primer Terolah, 2018

Tabel 2. Distribusi Aktivitas Fisik Remaja di SMA Karuna Dipa Palu

Aktivitas Fisik n %
Aktif 20 27,0
Inaktif 54 73,0
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2018

Tabel 3. Distribusi Konsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Foods)
Remaja di SMA Karuna Dipa Palu

Konsumsi Makanan Cepat

o,
Saji (Fast Foods) n %o
Sering 44 59,5
Jarang 30 40,5
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2018
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Tabel 4. Distribusi Komposisi Lemak Tubuh Remaja di SMA Karuna Dipa Palu

Komposisi Lemak Tubuh n %
Normal 52 70,3
Tinggi 22 29,7
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2018

Tabel 5. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Komposisi Lemak Tubuh Pada
Remaja di SMA Karuna Dipa Palu

Komposisi Lemak Tubuh

Aktivitas Fisik P— Total
Normal Tinggi P Value
n % n % n %
Aktif 17 85,0 3 15,0 19 100 0161
Inaktif 35 64,8 19 35,2 55 100 ’

Sumber: Data Primer Terolah, 2018

Tabel 6. Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Foods) dengan Kompo-

sisi Lemak Tubuh Pada Remaja di SMA Karuna Dipa Palu

Konsumsi Ma- Komposisi Lemak Tubuh
kanan Cepat Normal Tinggi Total P Value
Saji (Fast
Foods) n % n % n %
Sering 28 63,6 16 36,4 44 100 0210
Jarang 24 80,0 6 20,2 30 100 ’

Sumber: Data Primer Terolah, 2018
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